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TINGKAT PERTUMBUHAN DAN BIOMASSA BIBIT 

Rhizophora apiculata DI PERAIRAN DELTA UPANG 

KABUPATEN BANYUASIN PROPINSI SUMATERA SELATAN

Oleh :

Herpinawati

(09053150014)

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk menghitung pertumbuhan bibit 

Rhizophora apiculata di Perairan Delta Upang Kabupaten Banyuasin di Propinsi 

Sumatera Selatan, (2) untuk menghitung Biomassa bibit Rhizophora apiculata di 

Perairan Delta Upang Kabupaten Banyuasin di Propinsi Sumatera Selatan. 

Metode penelitian ini adalah purposive sampling yang terdiri dari observasi dan 

perhitungan. Pengamatan dilakukan empat kali selama tiga bulan dengan 

mengamati pertumbuhan bibit dan perhitungan . Perhitungan yang dilakukan 

terdiri dari tiga persentase pertumbuhan; yaitu tinggi bibit, jumlah daun, dan 

ukuran diameter. Perhitungan biomassa bibit Rhizophora apiculata dilakukan 

dengan memotong bibit setelah tiga bulan penanaman dan mengeringkannya ke 

dalam oven dengan suhu 105°C selama 24 jam. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa persentase hidup bibit Rhizophora apiculata berkisar antara 46,67% - 

73,33%. Tinggi tunas berkisar antara 0,45 cm - 0,74 cm. Diameter batang berkisar 

antara 0,02 mm - 0,04 mm, dan jumlah daun pada tiga bulan pengamatan adalah 2 

-3 helai daun. Biomassa bibit Rhizophora apiculata berkisar antara 21.622 - 
33.729 gr

Kata kunci: Biomassa, Delta Upang, Rhizophora apiculata, Tingkat pertumbuhan
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THE GROWTH LEVEL AND BIOMASS OF Rhizophora apiculata 

SEEDLING IN UPANG DELTA RIVER 

OF BANYUASIN REGENCY IN SOUTH SUMATERA PROVINCE

By :
Herpinawati

(09053150014)

ABSTRACT

The objectives of the research were (1) to calculate the growth of Rhizophora 

apiculata seedling in Upang Delta River of Banyuasin Regency in South Sumatera 

Province, (2) to calculate the Biomass of Rhizophora apiculata seedling in Upang 

Delta River of Banyuasin Regency in South Sumatera Province. The method of the 

research was purposive sampling that consists of observation and calculation. The 

observation was conducted four times during three months by observing the 

growth of Rhizophora apiculata seedling. The calculation consisted of three 

growth percentages; those are, the seeds growing, the total of the leaves, and the 

diameter size. The calculation of the Biomass Rhizophora apiculata seedling was 

conducted by cutting the seedling after three month and heating them in an oven 

with temperature 105°C for 24 hours. The result of the research showed that the 

growth level of Rhizophora apiculata seedling was high between 46.67% - 

73.33%. The height of the bud was 0.45 cm - 0.74 cm. The diameter of the bud 

increased about 0.02 mm - 0.04 mm, and the number of the leaves during three 

months was 2 -3 leaves. the result of the Biomass Rhizophora apiculata seedling 

was 21.622 gr - 33.729 gr.

Keywords : Biomass .Growth level, Rhizophora apiculata,, The Delta of Upang.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan mangrove merupakan tipe hutan tropika dan sub tropika yang khas, 

tumbuh di sepanjang pantai atau muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut 

air laut. Mangrove banyak dijumpai di wilayah pesisir yang terlindung dari 

gempuran ombak dan daerah yang landai. Mangrove tumbuh optimal di wilayah 

pesisir yang memiliki muara sungai yang besar dan delta yang aliran airnya 

banyak mengandung lumpur. Sedangkan di wilayah pesisir yang tidak bermuara 

sungai, pertumbuhan vegetasi mangrove tidak optimal. Mangrove tidak atau sulit 

tumbuh di wilayah pesisir yang terjal dan berombak besar dengan arus pasang 

surut yang kuat, karena kondisi ini tidak memungkinkan terjadinya pengendapan 

lumpur yang diperlukan sebagai substrat pertumbuhanya (Dahuri, 2001).

Mangrove di Indonesia dikenal mempunyai keragaman jenis yang tinggi, 

seluruhnya tercatat sebanyak 89 jenis tumbuhan, 35 jenis diantaranya berupa 

pohon dan selebihnya berupa tema (5 jenis), perdu (9 jenis), epifift (29 jenis), dan 

parasit (2 jenis). Beberapa contoh mangrove yang dapat berupa pohon antara lain 

Bakau (Rhizophora spp), Api-api (Avicennia spp), Pedada (Sonneratia spp), 

Tanjang (Bmguiera spp), Nyirih (Xylocarpus spp), Tengar (Ceriops spp), Buta- 

buta (Excoecaria spp) (Nontji, 2002).

Seiring dengan laju pertumbuhan jumlah penduduk dan pembangunan, 

maka fungsi dari hutan mangrove di beberapa daerah telah menurun dan rusak. 

Kerusakan hutan mangrove dapat terjadi secara alamiah atau melalui tekanan

1



2

masyarakat. Umumnya kadar kerusakan secara alami jauh lebih kecil dari pada 

kerusakan akibat ulah manusia. Kerusakan alamiah timbul karena peristiwa alam 

seperti adanya topan badai atau iklim kering yang berkepanjangan yang 

mengakibatkan akumulasi garam dalam tanaman. Kedua fenomena alam tersebut 

berdampak pada pertumbuhan mangrove dan menghambat pertumbuhannya. 

Sedangkan kerusakan yang berasal dari manusia yaitu berupa pembukaan 

kawasan mangrove untuk pembuatan tambak udang, pembuatan arang dan sebagai 

bahan bangunan, reklamasi dan tempat pembuangan sampah di kawasan 

mangrove menyebabkan polusi dan kematian pohon.

Di Sumatera Selatan salah satu kawasan hutan mangrove yang mengalami 

kerusakan yaitu di Delta Upang Kabupaten Banyuasin. Kerusakan ini disebabkan 

karena banyaknya aktifitas kapal yang melewati perairan Delta Upang dan adanya 

pembukaan kawasan mangrove sebagai wilayah pemukiman sehingga fungsi 

ekologis kawasan mangrove menurun serta adanya perbedaan kesuburan tanah .

Salah satu upaya yang dilakukan ialah dengan melakukan rehabilitasi mangrove. 

Rehabilitasi adalah kegiatan penanaman bibit mangrove. Fungsi rehabilitasi 

adalah meningkatkan kualitas hutan mangrove sebagai penyangga kehidupan, 

penetralisir pencemaran, penahan abrasi dan menjaga stabilitas garis pantai serta 

mampu mendukung perikanan budidaya di belakangnya.

Penelitian ini dilakukan di Delta Upang adalah dengan menanam bibit 

yang diambil dari Cilacap dan dibudidayakan dengan menggunakan air tawar di 

Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Sriwijaya yang. Uji coba dilakukan dengan menggunakan bibit mangrove R.
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apiculata dikarenakan bibit mangrove dari jenis R. apiculala umumnya tumbuh 

pada tanah yang berlumpur halus dan tergenang pada saat pasang normal dan 

menyukai perairan pasang surut yang memiliki pengaruh masukan air tawar yang 

kuat secara permanen dimana sangat cocok sekali ditanam di Delta Upang yang

memenuhi kriteria tersebut.

Biomassa mangrove merupakan suatu parameter dari pertumbuhan

mangrove. Besarnya potensi biomassa dipengaruhi oleh kemampuan bibit tersebut

untuk menyerap karbon dari lingkungan melalui proses fotosintesis. Besarnya

biomassa mangrove mempengaruhi nilai kandungan karbon yang terkandung dari

tanaman mangrove tersebut.

1.2 Perumusan Masalah

Perbedaan kesuburan tanah pada daerah Delta Upang berpengaruh 

terhadap keberadaan dan kehidupan hutan mangrove. Hutan mangrove di Delta 

Upang memiliki peranan yang sangat penting untuk meredam gelombang yang 

berasal dari kapal cepat yang melalui perairan Delta Upang dan mencegah 

teijadinya erosi yang terjadi dikanan-kiri Delta Upang karena itu perlu dilakukan 

uji coba penanaman bibit K apiculata untuk melihat persentase kehidupan dan 

tingkat pertumbuhan serta biomassa pada stasiun yang memiliki kesuburan tanah 

yang berbeda-beda. Data yang diperoleh diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan bagi langkah yang akan diambil dalam upaya mengatasi erosi dan 

penurunan kualitas mangrove di Delta Upang Kabupaten Banyuasin.
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menghitung Tingkat Pertumbuhan bibit R apiculata di Delta Upang

Kabupaten Banyuasin Propinsi Sumatera Selatan.

2. Menghitung biomassa bibit R apiculata pada akhir penelitian.

1.4 Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

tingkat pertumbuhan bibit R apiculata dan biomassa pada akhir penelitian di 

Delta Upang dan dari informasi yang didapatkan bisa bermanfaat untuk berbagai 

pihak yang ingin melakukan rehabilitasi mangrove dimasa yang akan datang 

dalam upaya mengatasi erosi dan penurunan kualitas mangrove di Delta Upang
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